Jurnal Psikologi Udayana Program Studi Sarjana Psikologi, Fakukasiokteran, Universitas Udayar
2022, Vol.9, No.150-62 e-ISSN: 2654 4024;#SSN: 2354 5607
DOI: 10.24843/JPU/2022.v09.i01 §C

Pengalamanorang tua mendampingiprosesbelajar anak berkebutuhan khusus
selamabelajar dari rumah padamasaCOVID -19: Studi fenomenologis

Ni Luh Indah Desira Swandit, Aria Saloka ImmanueP, Adijanti Marheni 3
Program StudBarjanaPsikologi, Fakultas Kedokteran, Universitas Udayana
indahdesira@unud.ac.id

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagain@maag tuanemaknai pengalaman dalam mendampingi anak berkebutuhan
khusus belajar dari rumah. Metode penelitian ini adalah kualitatif fenomenologis dengan pengambilan data berupa wawancara
semi terstruktur. Wawancara dilakukan secenineterhadap tigearang tuaanak berkebutuhan khusus yang diperoleh dengan
metode pengambilan sampglirposive samplingData yang diperoleh kemudian ditranskripsikan dan dianalisis dengan
Intrepretative Phenomenological AnalygI®A). Hasil penelitianmenunjlkkan terdapat beberapa tema superordinat yang
dikategorikan menjadi topik induk yaitu: (1) pemahameaang tuaterhadap karakteristik anak, (2) kesulitan yang dihadapi
selama mendampingi anak belajar, (3) pengalaman emosi selama mendampingi anak, (4nréldsirdmn sosial yang
diperoleh dan diharapkarang tua(5) kekhawatiran dan pandangan masa defe@simpulan penelitian yaitu selurehang

tua memiliki pandangan tersendiri tentang karakteristik anak dibandingkan anak lain seusianya. Pengalansaiaemosi
mendampingi anak belajar dari rumah dipicu oleh adanya kesulitan terkait metode pengajaran anak, pengaturan waktu, motivasi
anak, serta karakteristik pribagliang tuaOrang tuamemiliki kekhawatiran akan masa depan ar2éngan adanya temuan

ini dapat memberikan kontribusi pada bidang psikologi pendidikan dan klinis sebagai dasar pemberian intervensi yang tepat
bagiorang tuadi dalam mendampingi anak berkebutuhan khusus belajarudaatih.

Kata kunci: Anak berkebutuhan khusus, belajar dari rum&®QVID-19, interpretative phenomenological analysis,
pengalamamrang tua

Abstract

This study aims to understand how parents interpret experiences in assisting children with special needs to learn from home.
This research method is phenomenological ¢atale with data collection in the form of sestructured interviews. Interviews

were conducted online with three parents of children with special needs obtained by the purposive sampling method. The data
obtained were then transcribed and analyzed leypgnétative Phenomenological Analysis (IPA). The results showed that there
were several superordinate themes, namely: (1) parents' views on the child's condition, (2) difficulties faced while
accompanying children to study, (3) emotional experiences wbdempanying children, (4) relationship and social support
obtained and expected by parents, (5) worries and future expectdi®nonclusion of the study is that all parents have their

own views about the characteristics of their children compared to other childifegir age. Emotional experiences while
accompanying children to learn from home are triggered by difficultiateceto children's teaching methods, timing, children's
motivation, and parents' personal characteristics. Parents have worries about their children$isifurding can contribute

to the field of educational and clinical psychology as a basis &uiging appropriate interventions for parents in assisting
children with special needs to learn from home.

Keywords:Children with special needs, learning from hoi@QVID-19, interpretative phenomenological analysis, parents'
experience
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LATAR BELAKANG

Pada akhir tahun 2019, dunia digemparkan oleh virus yang
mengakibatkan banyak orang meninggal dunia di Wuhan,
China. WHO (2020) akhirnya mengumumkan bahwa
penyakit tersebut disebabkan sebagai virus flu SARS2
yang disebuCoronavirus Diseas€019 COVID-19). Pada
awal 2020, virus tersebut dapat masuk ke Indonesia melalui
penularan dari individu yang pertama kali terkonfirmasi
terjangkit virus di Indonesia. Semakin hari penularan dari
virus tersebut semakin luas. Banyak korban jiwa yang
berjatuhan akibatirus ini. Sampai pada bulan 29 Januari
2022, kasus terkonfirmasCOVID-19 adalah sebanyak
4.330.763 jiwa dan korban yang meninggal terjangkit
COVID-19 adalah sebanyak 144.265 jileemenkes R,
2022)

KeberadaarCOVID-19 ini sangat meresahkan masyarakat.
Tidak hanya terkait dengan sektor kesehatan, melainkan
berdampak pada berbagai sektor lainnya seperti pada sektor
pendidikan. Pemerintah menerapkan kebijakan untuk
melakukarsocial distancingitau pengaturan jaraatu sama

lain untuk menghambat penularan yang diterjemahkan ke
dalam pembatasan kegiatan di tempat umum salah satunya di
tempat pendidikan. Berdasarkan Surat Edaran Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 4 Tahun 2020 tentang
pelaksanaan kebijakan penidtigh dalam masa darurat,
aktivitas pembelajaran dilakukan dengan pembelajaran jarak
jauh ataupembelajaran daring yang sering disebut dengan
istilah Belajar dari Rumah (BDR) (Kemdikbud, 2020).
Berdasarkan isi sura¢daran tersebut, pembelajaran dari
rumah lebih menekankan pada memberikan pengalaman
belajar yang bermakna bagi siswa, tanpa harus terbebani
seluruh capaian kurikulum untuk kenaikan kelas. Kegiatan
belajar dari rumajuga harus memperhitungkan keterbatasan
ketersedian fasilitas pembelajaran yaidg di rumah.

Hingga pada saat penelitian dilakukan, secara bertahap
aktivitas pembelajaran telah dapat dilakukan dengan tatap
muka pada daerah yang telah dinyatakan sebagai zona hijau
dan zona kuning. Kebijakan ini berdasarkkeputusan
bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri
Kesehatan dan Menteri Dalam Negsiomor 03 KB 2020;
Nomor 612 Tahun 2020; Nomor
HK.01.08/Menkes/502/2020; Nomor 119/4536/SJ Tentang
Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran Pada Tahun Ajaran
2020/2021 dan Taun Akademik 2020/2021.Kini pada
Februari 2022, ekolah mulai disarankan untuk melakukan
pembelajaran dari rumah kembali karena kasus Covid dengan
varian yang terbaru mulai meningkat.

Pembelajaran dari rumah dilakukan dengan metndime
atau daring dngan memanfaatkan teknologi yang ada seperti
aplikasi whatsapp video conferencemelalui berbagai
platform, pengorganisasian penugasan melafjtogle
classroom dan lainlain. Pada pendidikan dasar aktivitas
belajar dari rumah lebih banyak didampingi otetang tua
Penelitian seputar proses belajar dari rumah selama masa
pandemi COVID19 menunjukkan berbagai tantangan yang
dihadapi oleh orang tua di rumah dan guru di sekolah
(Arsendy et al., 2020)Studi eksplorasi dampak COV4I9
terhadappembelajaran yang dilakukan ol€urwanto et al.
(2020) menemukan bahwa orang tua menjalani peran
tambahan yakni menjadi pendamping sekaligus guru bagi
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anaknya. Akibatnya, orang tua perlu meluangkan waktu lebih
untuk menemani anak belajar dari rumah.a®eltu, orang

tua juga diharapkan mampu menguasai teknologi yang
digunakan oleh sekolah selama masa belajar dari rumah. Di
sisi lain, orang tua dihadapkan pada alokasi pembelian pulsa
yang juga lebih besar dibandingkan masa belajar sebelum
pandemi COVIDB19.

Orang tua memainkan peran yang penting dalam memberikan
pendampingan proses belajar di masa pandemi C&@ID
Co(Arsendy et al., 2020Purwanto et al. 202@eran orang

tua dalam pendampingan proses belajar saaténiicu stres
yang dialami oleh orang tua, khususnya orang ytaag
memiliki anak usia sekolah dasar (Palupi, 2020; Susilowati &
Azzasyofia, 2020)Studi yang dilakukan oleh Susilowati dan
Azzasyofia (2020) pada bulan Maret dan Ap#D20
menjelaskan bahwsebanyak 784% ibumengalami kondisi
stres sedang dan BA% ibu mengalami kondisi stres tinggi
selama menemani anak belajar dari rumah. Kondisi stres ini
berasal dari berbagai sumber, salah satunya adalah
kekhawatiran tentang pendidikan anak selama ipasdemi
COVID-19. Orang tua merasa tidak mampu mendampingi
anak belajar dari rumah, khususnya orang tua dengan anak
usia taman kanakanak dan sekolah dasar. Selain itu,
dependensi anak terhadap orang tua selama proses belajar
dari rumah juga relatif lebiinggi dibandingkan kondisi
belajar di sekolah. Hal ini mewajibkan orang tua untuk
membantu anak membaca dan mengumpulkan tugas melalui
platform pembelajaran yang digunakan di sekolah. Di sisi
lain, orang tua juga memiliki kekhawatiran seputar kondisi
keshatan anak dan permasalahan ekonomi keluarga juga
bagian dari sumber stres yang dirasakan oleh orang tua
Kondisi tersebut juga terjadi pada sekelompok ibu siswa
sekolahdasar di Kabupaten Bangli dan Klungkung. Secara
khusus pada orang tua dengan siswaské6 sekolah dasar
(Kesari et al., 2020)

Sayangnya penelitian seputar pengalaman orang tua
mendampingi siswa bersekolah selama miskjar dari
rumahbanyak dilakukan pada orang tua dengan siswa yang
berkembang sesuai usianypically developing chilen),
namun belum banyak penelitian yang menjelaskan
pengalaman orang tua dengan anak yang memiliki
kekhususan dalam perkembangan(secial needs Anak
berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki
karakteristik berbeda dalam beberapa aspek atau fungsi
kehidupannya jikadibandingkan cengan anak seusianya
seperti pada aspefisik, psikologis, kognitif, dan sosial
(Semiawan & Mangunsong, 2010). Beberapa jenis
kekhususan perkembangan tersebut seperti anak yang
memiliki kelainan fisik, retardasi mental, gangguan bicara,
gangguan emosi, hingga yang cerdas istimewa atau berbakat.
Karakteristik khusugang dimiliki anak berkebutuhan khusus
membuatpengalaman serta tantangan yang dihadagng
tuaberbeda jika dibandingkan dengamek yang berkembang
sesuai usianya.

Penelitian Heiman (2002) mengungkap bahwa orang tua
dengan anak berkebutuhan khususaluifase penyesuaian

diri yang mencakup tiga tahap dalam kehidupannya yakni
masa lalu jfas), masa sekarangiesen}, dan harapan yang
ada di masa yang akan datarfigture expectations Hasil
penelitiannya menjelaskan bahwa orang tua dengan anak
berkebutuhan khusus mengalami kelelahan emosional dan
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fisik selama mendampingi tumbuh kembang anak. Selain itu,
orang tua juga perlu menyiapkan biaya pendidikan yang lebih
besa untuk mendukung anak memperoleh konsultasi atau
program pendidikan khusus dari tenaga profesional. Di sisi
lainnya, orang tua dibayafzayangi dengan kekhawatiran
akan keberfungsian anaknya di dalam lingkungan sosial yang
lebih luas, adaptasi dalam pedittan, dan hidup mandiri
tanpa bantuan orang tua

Dewasa ini, dalam pendidikan anak berkebutuhan khusus,
peran orang tua dan keluarga memainkan peran sebagai
kolaborator (Gargiulo, 2012). Artinya, orang tua ikut
berperan aktif dalam mendukung anak meutjikproses
belajar di sekolah dan menguasai keterampilan hidup sehari
hari. Kebijakan BDR mendorong orang tua untuk berperan
aktif dalam proses belajar sehbdri. Beberapa tantangan
dihadapi oleh orang tua seperti keterbatasan orang tua dalam
penggunaan gawai, kesulitan menyampaikan materi
pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus, keterbatasan
waktu, dan ketersediaan kuota internet (Purwanti, Nurhastuti,
Damri, & Zulmiyetri, 2021 Supratiwi et al., 2021 5elain itu,
akomodasi pembelajaran berbasis keunikan anak tidak dapat
secara optimal diberikan dalam pembelajaran jarak jauh
(Averett, 2021). Di sisi lain, karakteristik anak berkebutuhan
khusus vyang kesulitan untuk mengikuti instruksi
pembelajaran jarafpuh melaluivideo conferencataupun
tugas yang disampaikan kepada orang tua melalui pesan
tertulis (Yazcayir & Gurgur, 2021).

Peran penting orang tua dalam perkembangan anak
berkebutuhan khusus juga dijelaskan melalui penelitian
Hsieh dan Donahue (20)lyaitu orang tuamerupakan faktor
protektif yang memengaruhi tingkat resiliensi anak
berkebutuhan khusus menjalani Haari kehidupannya.
Hubungan orang tua dan anak yang hangat dan saling
membutuhkan merupakan bentuk faktor protektif resiliensi
anaksehingga dapat dipahami bahwa orang tua perlu mampu
mengelola dirinya agar dapat memberikan dukungan yang
optimal bagi anak.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat babeeara teori
peranan orangua sebagai kolaborator dalam pendidikan
menjadi titik sentral bagiperkembangananak anak
berkebutuhan khususNamun, pada kenyataannya ketika
mendampingi anak seringkali orang tua merasa kelelahan
secara emosional. Terlebih lagi situ@€DVID-19 ini yang
mergharuskan pembelajaran jarak jauh menjadi tantangan
tersendiri bagi orang tuReneliti tertarik untuk melihat lebih
dalam terkait dengan bagaimarang tuanak berkebutuhan
khusus memaknai pengalamannya dalam mendampingi anak
belajar dari rumah. Hasilgmelitian ini diharapkan nantinya
dapat menjadi referensi terkait intervensi yang perlu
diberikan bagbrang tuali dalam proses mendampingi anak
belajar dari rumah baik dalam ranah psikologi pendidikan,
perkembangan, maupun klinis.

METODE PENELITIAN
Tipe penelitian

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
yaitu fenomenologis interpretatif yang bertujuan untuk

khusus selama menjalani proseBDR. Penelitian
fenomenologisnterpretatif adalah penelitian yang mencoba
menangkap bagaimana keunikan indiviidemahami makna
dari pengalamannya yang bersifat subyelktéhija, 2017)

Unit Analisis

Unit analisis adalah satuan kajian yang dapat berapank
perorangan yang berfokus menggali informasi individual dan
kajian kelompok atau komunitas jikalau peneliti akan
membandingkan kelompdioleong, 2019) Penelitian ini
menggunakan unit analisis yang bersifat individu. gign
ingin menggali lebih dalam terkait bagaimana responden
memaknai pengalamannya dalam mendampingi anak belajar
dari rumah dengan penggalian datang tuadengan anak
berkebutuhan khusus.

Responden Penelitian

Responden penelitian ini adalah tiga orang ibu yaitu PT, ME,
dan WA dengan anak berkebutuhan khusus yang bersekolah
di sekolah inklusi Kabupaten Badurigknik pengambilan
sampel di dalam penelitian ini adalah dengan teknik
purposive samplingaitu pengamitan sampel berdasarkan
karakteristiktertentu(Silalahi, 2@7). Adapun karakteristik
responden pada penelitian ini adalah orarggdengan anak
berkebutuhan khusus, memiliki anak yang bersekolah di
sekolah inklusi, dan melakukan pendampingan kepada anak
selama belajar dari rumalAnak berkebutuhan khusus yang
dimiliki oleh orang tua dalam penelitian ini memiliki kriteria
yaitu anak yang memiliki kesulitan belajatedrning
disability) atau lambat belajaslow learne) dan berada pada
rentang usia sekolatfasar yaitu 711 tahun. Pada usia ini
anak seharusnya berada pada tahap operasional konkrit yaitu
dapat mengoperasikan hal yang bersifat konkrit,
mengklasifikasikan, membedakan, mengetahui hubungan
informasi sehingga dapat ditarik kesimpuléRiaget dalam
Santrock, 2019)

Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli hingga Oktober
2021. Wawancara pada tiga orang responden penelitian
dilakukan secara daring via telepon gengga®ngan
panggilan whasapp dan panggilanseluler karena tidak
memungkinkan dilakukan pertemuan secara langsung akibat
adanya penerapan pembatasan pertemuan atau PPKM selama
periode waktu tersebut.

Teknik pengumpulan data

Pengumpulan data penelitian diperoleh melalui teknik
wawancara semi terstruktur. Wawancara kdikan dengan
mengajukan beberapa pertanyaan terbuka yang kemudian
digali secara lebih mendalam lagi dengam depth
interview.Adapun pertanyaan penelitian dibagi menjadi dua
bagian yaitu tentang bagaimana karaktdsi anak dan
pengalaman mendampingi b@iadari rumah selama masa
pandemi.

Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan
interpretative phenomenological analy¢i®A) yang terdiri
dari transkripsi wawancarmembaca transkripsi wawancara,
membuat komentar eksploratqggnyusunan tema emergen,

mengetahui pengalaman orang tua anak dengan berkebutuhan dan tema superordinat. Tema superordinat dibentuk dengan
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mengelompokkan terA@ma emergen yang memiliki
kemiripan karakteristik (Kahija, 2017) Dari tema
superordinayang ditemukan perlu untuk merumuskan tema
superordinatyang menghubungkan antar respondsatu
dengan responden lainnya ke dalam tabel atau keterangan
induk (Kahija, 2017)

Pemantapan Kredibilitas Penelitian

Penelitian ini menjamin keabsahan data yang diperoleh
denganmeningkatkan ketekunan membaca referensi yang
terkait dan memfokuskan pada hasil yang terkaiérta
member checkyaitu memastikan hasil penelitian sesuai
dengan apa yang disampaikan oleh respon@maswell,
2007)

Isu Etik

Sebelum dilakukan penelitian, calon responden penelitian
diberikan informed consenyang berisi penjelasan tentang
prosedur penelitian, waktu yang diperlukan, serta pernyataan
persetujuan untuk terlibat dalam penelitian ini. Ketiga
responden telah menyatakan setuju untuk terlibat dalam
penelitian.

HASIL PENELITIAN

Data Demografi Responden

Berdasarkan uraian data demografi ggonden, dapat
diketahui bahwa sebagian besar resporaftaiah ibu yang
memiliki pekerjaanetapselain melakukan kegiatan domestik
dan pengasuharsatu responden saat masa pandemi sudah
tidak bekerja lagi.Dua orang responden memiliki status
menikah dan satu orang telah bercefaiak dari responden
penelitian memiliki kebutuhan khusus antara lain tuna daksa
dengan riwayatspeech delgyserta lambatbelajar yang
didiagnosis oleh psikolog pendamping inklusgelain
memiliki anakdengan kebutuhan khusueetiga reponden
juga memiliki beberapa anak lainnya yamgdah remaja
ataupun yangmasih berusia kandkanak. Karakteristik
responden selengkapnya dagiihat pada lampiran tabel 1.

Uraian tema yang diperole
Berdasarkan analisis data yang dilakukan, terdépatelas
tema superordinat yang ditemukan yang dapat
menggambarkan  bagaimana  responden  memaknai
pengalaman saat mendampingi anak belajar dari rumah saat
masa pandemi. Tematema superordinat tersebut
dikelompokan ke dalam tema induk. Adapuraian tema
temayang diperoleh tersebatlalahsebagai berikut
a. Pemahamantentang karakteristik anak (hambatan dan
kesulitan anak dibandingkan dengan anak seusianya,
motivasi anak terkait aktivitas belajar, pandangan tentang
kemajuan anak saat ini); Kesulitan yang dialami saat
mendampgi anak (kesulitan tentang metode  dalam
mendampingi anak, kesulitan dalam pengaturan waktu)
Pengalaman emosi saat mendampingi anako6i yang
muncul saat mendampingi anak, hal yang dilakukan saat
merasakan emosi nedatpandangauiri tentang emosi); d.
Relasi dan dukungan sosiétomunikasi anak daorang tua
dukungan sosial yang diperoleh dan yang diharapkan); e.
Pandangan terhadap masa depgekhawatiran tentang
pendidikan anak, harapan untuk pendidikan selanjutnya).
Diagram visualisasi hasil dapat dilihphdagambar 1dalam
lampiran. Berikut adalah uraian yang lebih rinci pada masing
masing tema.
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a. Pemahaman tatang karakteristik anak
Orang tuadengan anak berkebutuhan khususnemiliki
pemahamantertentu tentang anaka jika dibandingkan
dengan anak lainnya yang memiliki usia yang sama.
Pemahaman tentang karakteriikak meliputi bagaimana
orang tuamemahami hambatan anak jika dibandingkan
dengan anak lain seusianyaotivasi yang dimiliki anak
dalam hal belajar, serta bagaimana kemajuan belajar anak
saat ini.
Hambatan anak jika dibandingkan anak seusianya
Anak-anak dari seluruh responden memiliki karakteristik
yang unik jikalau dibandingkan dengan anak lain yang
seusianygada umumnyaOrang tuamemiliki pemahaman
bahwa anak mengalami kesulitan jika dibandingkan dengan
anak seusianya yaitu sebagian besar kesulitan membaca,
berhitung dan juga kesulitan dalam menjawab pertanyaan
pertanyaan yang ada. Hal ini dialami oleh aresiponden PT
dan WA dimana keduanya kesulitan dalam hal membaca dan
menulis yang mana pada umumnya anak yang duduk di
bangku kelas 3 dan 4 SD sudah dapat membaca dan menulis
dengan lancar. Anak kesulitan dalam menggabungkan suku
kata yang adantuk menjad tulisan atalbacaan yangtuh.
Adapun hal tersebut tercermin dari wawancara di bawabh ini:
fié saya ajarkan kan dia nanya.. "Ma apa?" gitufialis,
ini tulisannya seperti ini ya.. ya tau ya gitu, dia gambar
orang dulu gitu kan.. [R: he efijtulis, ini boleh.. "eh ini
mama ya?" gitu, "Gimana tulisannya? M" "Oh M" dia
nulis M, "Apa lagi ma?" "A", "Oh iya A" dia tulis A,
"Apalagi ma?", "M", "yang ini M@(VB_PT1_217225).

Sementara anak dari responden ME juga mengalami hal yang
sama saat dududti kelassebelumnyaKini saat duduk di
kelas 6SD ini anak sudah mulai semakin lanmembaca dan
menulis. Kesulitan analsaat ini adalaladalah memahami
pertanyaan, memahamisi materi pembelajaranserta
kesulitan dalam berhitund\nak kurang mampu menangkap
apa yang disampaikan di dalam bacaan sehingga anak
kesulitan menjawab pertanyapertanyaan yang ad®ada
aspek berhitung, anak masimenunjulkkan kesulitan dalam
melakukan operasi hitung terutartentang perkaliatdal ini
ditunjukkan dari hasil cuplikan wawancara di bawah ini.

i .[R: He eh. Ee® sekarang sudah lancar bu membaca
dan menulisnya bu?] Sudah [R: Gimana Bu?] Sudah.
Waktu itu memang agak tersendaindat dia ya [R: He
eh]. [R: Jadi] Sekarang sudat(VB_ME1 96112).

fiEe materinya dia gak ngerti [R: Emm]. Materi
pembelajaran terus kan aktu é é é é Ee ternyata
materinya itu singkat, dia gatapi dia gak ngerti gitu, jadi
awal jadi kayak soal cerita dia tu awalnya tu dia gak
ngerti gitu l® [R: Emm oke, oke oke.] (VB_ME1_122
136)

fiKalau satu kali satu, satu. Satu kali dua, sampai hapuluh.
Terus, satu kali dua, dua sampai sepuluh itu dia hapal
kalau beruntun [R: he eh]. Tapi begitu saya tanya acak,
[R: Bingung] dia bingung, iya [R: okee baik]. Jadi dia itu
puremenghafal gitud é..0(VB_ME1_165175)

Motivasi anak dalam belajar

Orang tuamemiliki pandangan bahwa anak sebenarnya
memiliki motivasi yang baik dalam hal belajar namun masih
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kesulitan untuk menangkap pembelajaran jika dibandingkan
dengan anak seusianydotivasi yang ditampilkan oleh anak
adalah dengan berinisiatif untuk menanyakan kepada ibu
untuk belajar setiap hariny&Valaupun masih sulit untuk
menggabungkan setiap huruf untuk menjadi kata tertentu,
anak masihmenunjkkan keinginan untuk belajar setiap
harinya.Responden ME dan WA merasakan hal yang sama
terkait dengan motivasi anak untuk yang tinggi untuk belajar.
Hal ini tercermin dari pernyataan responden WA di bawah
ini:

AT semangat belajar, dia semangat banget bekajak..
malahan tiap hari tu selalu nanya, "Ma dek boleh ga
belajar?" gitu.. "Ya boleh.." gitu tapi.. dia tidak..
mengingat dengan.. seumpama kita kalo, "Yuk kita baca
yuk" dia abjad sekarang sudah tau gitu.. cuma kalo
digabungkan kat&atanya untuk menaea itu dia tidak..
belum bisa gita(VB_WA1_210213).

Namun, hal ini berbeda dengan yang dialami &ldh ME
memiliki pandangan bahwanak memiliki karakteristik
kurang dapat fokus dan mudah menyerah. Saat mengerjakan
penugasagang membingungkamanak cenderung akan diam
dan tidak mencari bantuadebih lanjut kepadaorang tua
khususnya ibuBerdasarkan penjabaran ibu, motivasi yang
ditunjukkan oleh anak cenderung rendah dalam hal mencari
tahu kembali tentang pembelajaran yanig dimengertiHal

ini ditunjukkan dalam hasil wawancara di bawah ini.

filya dia juga gak fokus terus dia gak mau berusaha, jadi
kalau dia nemuin sesuatu hal yang ..ee bingung dia gitu,
dia berhenti dah, bendenar berhenti dia [R: Emmm].
Nunggu sayadu dia, sedangkan saya kan masih ngajarin
adiknya, terus saya tanya kenapa berhenti, "Gak ngerti."
gitu kan. [R: He eh]. Terus saya sudah kasih penjabaran,
"Yaudah sekarang kerjain." saya bilang gitu kan [R: He
eh]. Tetep dia diemm gitu [R: Okeée{VB_ME1_142
147).

Responden PT menemukan cara untuk meningkatkan
motivasi anak untuk belajar yaitu dengan memuji pekerjaan
anak walau sekecil apapun progress pekerjaannya. Dengan
begitu anak akan terus mau mencobangerjakan tugas
sekalipun yang tidakisenangi yaitu aktivitas menulis. Hal

ini tampak pada cuplikan wawancara berikut ini

filya.. dirayu.. kayak dirayu gitu (tertawa) [R: Oh dirayu]
bilang kan kalo misalnya dia udah ngerjain, "lh bagus
sekali tulisannya bagus ini.. ih pinter itu"-péangsung
dah dia langsung dah mau dia lagi dia nulis gitu. [R: Oh
kenten.]  Dipujipuji  kalo  gitu. [R:  Ohh
nggih.. g o(VB_PT2_187203)

Pandangan tentang kemajuan anak saat ini

Seluruh responden yaitu PT, ME, dan WA menyatakan
bahwa anak memiliki kemajuaalam hal belajagaat ini jika
dibandingkan dengan kondisi sebelumrdmak sudah mulai
dapat membaca kata dan mulai merasakan kemajuan dalam
hal hitungan.Kemajuan anak yangngkapkan olehibu
dikaitkan dengan adanya bimbingan secara khusars d
tempat les maupun bimbingan dari guru pendamping khusus
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dari sekolah inklusiHal ini ditunjukkan dalam cuplikan
wawancara di bawah ini.

fiPaling pas belajarnya di sekolah. Mungkin dia
mendengar atau ini aja Bu, apa namardja kan belum
begitu dulu bisa membaca, ya sekarang udah mendingan
bisa karena saya leskanXX dia [R: he ehm]. Sekarang
udah mendingan, dulu kan belum. Pas ini aja sih dia
ulangan mungkin dibacain sargarunya(VB_PT1 218
221) 0.

fiKayaknya kemarin sama Bu S ditekankan ke matematika
dia ya [R: Oh], bimbingan belajarnya sama Bu S itu. Jadi
sekarang itu udah mendingan kayaknya,-kalian udah
okelah. [R: Oke. Perkalian udab?yYB_ME1_15%161)

b. Kesulitan yang Dialami Saat Mendampingi Anak
Belajar dari Rumah

Pada saat menemani anak belajar dari rymséiuruh

respondemengungkapkan mengalami kendala baik terkait

metode pembelajaran yang seharusnya diterapkan maupun

kesulitan dalam hal mengatur waktu.

Kesulitan terkait dengan metode pembelajaran

Orang tuamerasa kesulitan karena harus mengajarkan anak
secara penuh di rumah dimana sebelumnya dilakukan oleh
guru di sekolahOrang tuakhususnya ibu kesulitan terkait
dengan cara menjelaskan agar anak dapat paham materi.
Terlebih lagi dengan karakteristik angéing lambat dalam
menangkap atau memahami suatu penugasan terSasain

itu, orang tuamerasa terbatas pula dengan pengetahuan
materi yang ada yang berimplikasi pada pendampingan
mengerjakan tugas)saha yang dilakukasejauh iniadalah
menjelaskan sesd mungkin berdasarkan pengetahuan yang
dimiliki sebelumnya, mengajari dari pengajaran video
youtube berkonsultasi dengan guru pendamping inklusi
seperti yang dilakukan oleh respond®h ME dan WA. Hal

ini dapat dilihat dari hasil wawancara di bawabh ini:

fiGimana ya awaawalnya tu (tertawa) pastinya stres. [R:
Oh nggih.. stres..[tertawa) soalnya belum pernah jadi
guru kayak disekolah tu menjelaskan ga bisa.. [R: hmm]
paling yang kita bisa aja yang dikasi.. gitu aja lald bu
(VB_PT2_3940).

fiEee kadandgadang. [R: kadangadang?] Kalau saya
sudah buntu, dia gak ngerti dengan penjelasan saya [R: He
eh], saya coba kasi diaaya buka di youtube gitu lo [R:

He eh]. "Ee ini lo gini. Kamu ngerti juga gak ini?" gitu
kan [R: He eh]. Dan malahan dia kayaknya tambah
bingung, giti(VB_ME1_558564)

fiSaya masih pake metode yang miss A berikan gitu [R:
he eh] jadi saya kan memang "harus seperti apa miss? saya
jujur ga tau lagi harus seperti apa bawaapa.. ngajarin
analya”, "Yaudah bu kita pake metode ini aja" gitu.. jad
setelah miss A ajarkan, saya minta diajarkan juga sama
miss A jadinya saya bisa mengajar kayak gitu ke Tina
gituo (VB_WA2_158161)

Selain kesulitan dalam menjelaskan materi, salah satu
responden yaitu PT meragasulitan dalam media daring
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yang digunakan sekolaflalam pengumpulan tugas seperti
platform google classroondan zoom meetinglbu merasa
lambat dalam memahami teknologi sehingga sering meminta
bantuan kepada anaknya yang pertama yang kini duduk di
bangku SMA. Namun, ibu masih terus belajar untuk
memahami dan juga mendorong suami untuk dapat belajar
bersama. Hal ini dapat dilihat dalam wawancara berikut.

fiEe.. masih.. merabmba sih (tertawa) kalo pake
classroomitu saya masih bingung [R: hmm] katy tak
tanya dah sama anaknya aja dah.. "Gimana caranya kalo
gini-gini caranya kalo ngirim gini" gitu.. saya masih
bingung kadang zoom tu gimana caranya ya.. biar ga
kedengeran (tertawa) [R: ohh nggih.. nggih] kan soalnya
gimana ya.. gaptek B(VB_PT2_ 557565).

Kesulitan dalam mengatur waktu

Orang tuanengalami kesulitan dalam mengatur wakttara
pekerjaan,tugastugas domestikkegiatan keagamaan dan
kebudayaardengan mendampingi anak belajar khususnya
saat terdapat penugasan yang diberikan oleh guru kepada
anak.Dua orang responden yaitu PT dan WA kini masih aktif
bekerja yang memiliki jam kerja tertent8elepas bekerja
barulahorang tuadapat mendampingi anakiamun, apabila
tugas harus dikumpulkan dengan segera serta terdapat
kegiatan keagamaan yang lainnya maka ibu akan merasa
kewalahan yang memicu adanya erersiosi negat seperti
marah.Sementara itu, anak hanya ingin didampingi belajar
oleh ibu, tidak dpat digantikan oleh ayah.

fié kalo ada kita kayak kerjaan odalan gitu.. dia ada
tugas.. stres dah langsung (tertawa) [R: Ohh (tertawa)]
langsung dah maramarah gitu. [R: Ibunya langsung
marahmarah (tertawa)] Men kerjaan saya banyak, saya
harus nungguin, dia ndak mau sama bapakfigamm]

kan susah ya jadinya ya.. harus sama saya aja itu capek..
langsung dah naik darah dah (tertawa) kalo dulu masih
kelas ini kan bisa o(VB_PT2_86104)

Responden WA pun mengungkapkan bahwa tidak dapat
mendampingi anakecara penuh karena anak haripsuadu
secara pelapelan, satu per satu. Sementara ibu harus bekerja
dan juga memiliki dua anak lainnya yang masih duduk di
Sekolah Dasar dan Taman ka#&knak dan masih perlu
pengawasan yang ekstra puResponden ME yang bukan
merupakan ibu yang bekerjaga mengalami kesulitan hal
yang sama dalam membagi waktu karena memiliki anak
lainnya yang perlu pengawasan serta harus mengerjakan
tugastugas domedtilainnya.

i .kalo waktu selama daring kemarin, sebelum di..
Sempidi itu.. apa sebelum di Sempidi itu, waktu masih di
Cemagi itu, saya memang besmer ga bisa ngawasin
dia untuk daring.. kan karena harus mendikte-satu itu

[R: he eh he eh] saya ga bisa itu giadi saya.. "Tar dulu

ya dik, sebisa mama aja yang mama ajarin” gitu sih saya..
ininya agak terbengkalai sih  sebenesya
(VB_WA1_385390)

c. Pengalaman emosiaat mendampingi anak belajar
Hal-hal yang berkaitan dengan emosi dalam mendampingi
anak belajar dari rumah melipugmosi yang muncul saat
menemani anak belajar, hal yang dilakukan saat emosi
negatif,pandangan diri terkait emosi.
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Emosi yang muncul saat mendampingi anak belajar
Berbagai emosi muncul saat mendampingi anak belajar baik
emosi positif maupun negatif. Emosi positif yang dirasakan
ketika mendampingi anak belajar adalah sendggosi
negatif yang muncul saat menemani aretajar adalah
marah, merasa stres dan frustrasi. Perasaan senang dirasakan
oleh orang tuakarena situaspandemibelajar dari rumah
justru mengkondisikaarang tuauntuk dapat menemani anak
belajar lebih banyak dan intenBerasaan atau emasgatif

yang muncul disebabkan karena adanya kesuligelam
proses mengatur waktu antara kegiatan keagamaan,
pekerjaan, dan tugas anak. Selain itu, emosi negatif muncul
karena kesulitan dalam metode untuk menjelaskan kepada
anak tentang materi yang mana anak sendiri memiliki kondisi
yang terbatas untuk memahamica@ muda tentang

pengajaran tertentuHal ini dapat dilihat dari hasil
wawancara berikut:
iGi mana ya. ee. . ada sener

(tertawa) [R: Nggih] senengnya ya dapet lah lebih banyak
sama anak ya [R: he eh] di rumah gitu.. ya nggéawa

dah.. kalo ada kita kayak kerjaan odalan gitu.. dia ada
tugas.. stres dah langsung (tertawa) [R: Ohh (tertawa)]
langsung dah maramar ah gi tu -89 ( VB _ P

iKemar en sih sempet kayak
dengan metode apa lagi saya harus..gagmi Tina gitu

kan [R: he eh] nah saya sudah.. ya saya cari di youtube
caranya gimana gitu tu.. [R: hmm] saya coba tapi dia ga
bisa, dari pada saya emosi

42)

Hal yang dilakukan saat emosi negatif muncul

Emosi negatif yang disakan oletorang tuakhususnya ibu

saat mendampingi anak belajar memunculkan berbagai reaksi
yang diterjemahkan ke dalam perilaku yang tampak. Hal yang
dilakukan oleh seluruh responden saaterasakan emosi
negatf seperti maratadalah mengekspresikan mastara
verbal kepada anak dengan nada suara meninggi. Namun,
setelah mengekspresikan dengan verbal dan dengan nada
suara yang meninggi, reaksi selanjutnya yang dimunculkan
adalah pergi menjauh dari anak untuk memberi jarak dan
kemudian diamsampai dirasasuasana hati sudah mulai
membaik Responden WA memilih untuk menjauh karena
memiliki pengalaman sulit mengontrol diri yang berujung
pada perilaku memukul anakResponden PT juga
mengatakan setelah selesai memarahi anak maka PT akan
sadar dengan perilakunya yang akhirnya memberikan rasa
penyesalan bagi diri.Meminta maaf adalah hal yang
dilakukan setelah adanya rasa penyesalan tersdhlini

dapat dilihat dalam cuplikan wawancara PT dan WA di
bawah ini.

fiSaya suruh dia ke kamarnya aja, kadkadang [R:
Emm]. Kadanegkadang saya diem ajgitu. [R: Em oke
oke oke. Jadi lebih baik seperti menjauhkan diri dulu gitu]
lya[R : buya] lya. [R : Oked).(VB_ME1_425435).

fiYa kayak gitu aja.. sadaadar sendiri aja dah saya bu..
kalo udah gitu sadar nanti sendiri gitu.. "kok saya marahin
ya tali ya" gitu dah saya.. [R: nggih.. nggih.. nggih] nanti
abis marahin tak peluk dah dia. [R: Ohh nggih (tertawa)
ib-- "maafin ibu ya?" gitu ga kadarfgdang bu?
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(tertawa)] He eh (tertawa) itu biasa itu ilto menyesal
sekarang nanti lagi dah (tertaw@)B_PT2_662673).

fiSaya diem aja.. [R: Hmm diem saja seperti itu?] lya. saya
diem aja.. maksudnya ya saya pasti teteakak lah.. saya
marahé é setelah itu saya diem dah.. diem.. bener
bener, ditanya saya tetep diem.. sampe beeerer saya
udah maungomong, baru saya ngomandtertawa)
(VB_WA2_619629)

Pandangan diri terkait emosi

Seluruh responden mliki pandangan tentang diri terkait
dengan emosi yang dimilikResponden merasa mudah untuk
memiliki emosimarah dan cenderung melulap atau slit

untuk dikontrol.Namun, responden ME dan WA menghayati
diri sebagai seorang yang sangat mudah marah namun juga
mudah untuk meredakan amarah. Responden WA merasa
emosinya tersebut perlu untuk diperiksakan lebih lanjut ke
profesional terlebih lagi dengdtondisinya yangoaru saja
bercerai dengan suami.

fié saya orangnya keras (tertawa) [R: Oke]. Kerass, ee
sampai sekarang pun sebetulnya gampang emosi, cuman
karena saya kadarfigadang malu sama umur, jadinya
saya lebih diem sekarang [R: Emm]. Kerasfet emosi,
cepet reda juga [R: emm].[R: Jadi oke. Gimana Bu?]
Cepet.Cepet emosi, cepet mem@@dB_ME2_ 663673)

f..saya sempet berpikir gitu.. saya ngomong sama
papanya.. maksudnya sama mantan suami [R: he eh]
"Kayaknya ada yang salah deh dari dirgkitu.. "Kamu tu
gampang banget sih kayak punya dua kepribadian gitu.
Tibatiba kamu meluauap, nanti trus tibdéiba kamu
kayak marah melualuap” gitu lo bu, "Trus abis itu tiba
tiba kamu kayak yaudah deh ngga.. maafin aku gini.. gini..
gini.. gini.. gnié o(VB_WA2_650660).

d. Relasi dan dukungan sosial

Komunikasi daninteraksi orang tua dengan anak, serta
interaksi antarorang tua

Responden menyatakan bahwaanak lebih banyak
beraktivitas yang berkaitan dengan belajar bersama ibu. Ayah
jarang untuk melakukan pendampingan belajar secara
langsungPeran ayah dalam mendampingi anak belajar lebih
kepada membantu pengumpulan tugas segayiapkan alat

alat belajar.Anak merasakan keberadaan ayah pada saat
melakukan aktivitas selain belajaeperti bermai games
tertentumengobrol dengan analentangkegemaran anak,
melakukan aktivitas keseharian bersama. Hal ini ditdkegn
dalam cuplikan wawancara di bawha ini.

fE paling makan bareng kadakgdang gitu kan [R: he
eh]. Terus ee biasanya pergi mdapi jarang sih karena
pandemi ini mengharuskan orang tua bap@kutama
bapaknya kan sekarang nyari uang itu harus bekerja keras
ekstra sekali gitu lo [R: He eh]. Jadi kadang bapaknya
juga udah pulang malem, begitukan, terus udah capek,
kadangkadang yatu dah D nya juga udah makan gitu,
jadi ya paling ngobrehgobrol sebentar gitu
(VB_ME1_30%305)
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Ibu dan ayah memiliki @nbagian peran. Pada kedua
responden vyaitu PT dan ME, suami bertugas untuk
melakukan aktivitas lainyja yang menyokong seperti
melakikan aktivitasdomestik lainnya, mengantarkan tugas
anak ke sekolah serta perlengkapan tugas ,akekiua
responden merasa sangat terbantu dengan peran suami
tersebutResponden WA tidak mendapat bantuan daaingiu
karena saat ini telah bercerai dengamami. Seluruh
pengasuhan diserahkan kepada WA. Bahkan dulu saat masih
belum bercerai, WA tidak merasa mendapat banfueang
siginifikan dari suami saat mendampingi anak belajar. Suami
hanya bertugas menjaga anak, memastikan-anak sudah
makan dan tidaknelakukartindakan yang membahayakan.
Berikut adalah kutipan wawancara yangenunjukan
merasa terbantu oleh pembagian peran suami PT dan ME.

fiwihh cukup membantu sekali. [R: (tertawa) itu juga
akhirnya dukungan ya bu ya..] lya [R: dukungasalu
dari suami ya bu ya?] Ya mengerti lah suaminya.. jadinya
gimana ya.. udah kita giniin anak masa semua hards su
sendiri kan ga mungkin.. [R: nggih] kalo dikerjain sendiri
ya stres nanti-+ saya (tertawa) harus bersasama lah
saling membani{VB_PT2_ 539552).

fiEem paling gini. Kalau saya sama Bapaknya itu kayak
dia ada tugas apa, atau kayak kertasnya habis, atau
disuruh ada belbeli sesuatu, itudah saya titip sama dia
[R: Eee], tapi kalau ngajarin ndakvB_ME2_195203)

Berikut adaah cuplikawawancara dari responden WA yang
menunjlkkan kurang mendapdtikungardari mantan suami.

fi éapi saya ngomong sama papanya, "Kayaknya kita ga
sehat deh hidupnya kita, maksudnya saya kan.. kita tu
harus saling melengkapin, disaat saya ga bgajarin
anak itu memang sih tanggung jawab saya sebagai
seorang ibu ya ngajarin anak.. cuman kan posisinya saya
kerja gitu.. kalo saya di rumah saya ngajarin tapi kalo
belum.. tolong dong kamu yang bantu saya gitu..
maksudnya saling melengkapi git ®B_WA2_402
408).

Dalam kaitannya dengan pandemi, seluruh responden juga
berusaha menjelask&epada anakerkait dengan keluhan
anakyang menginginkan untuk segera sekolah dan bertemu
dengan tematemannya. Seluruh responden meminta anak
untuk bersabar dan tuk mengmpensasi kebosanan
tersebut, responden mengajak anaknyaa jalanjalan ke tempat
terdekat. Hal ini dapat dilihat dari cuplikan wawnacara
berikut ini.

fi Ya bosen sih mereka ga ketemu teAmmennya gitu..
"Kapan sih sekolah ma? kapan s#kolah?" gitu.. kalo..
sedangkan T kalo apa tu nhamanya ee.. sudah.. kalo waktu
selama daring kemarin, sebeluneé diVB_WA1_385

390).

Dukungan sosial yang diperoleh dgangdiharapkan
Seluruh respondersecara umummerasa mendapatkan
dukungan darbeberapa pihak yaitkeluarga darsekolah
terkait pendampingan pembelajaran anBlesponden PT
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juga mendapat dukungan dari anak pertamanya terkait
dengan cara mengoperasikan media belajar.

Responden PT dan ME merasakan dukungan yang diberikan
oleh sekahh saat ini sudah sangat membabukungan yang
dirasakardiperoleh dari wali kelas dan dari guru pendamping
khusus yang ada di sekolah inklusi masiasing Wali kelas
cukup intens menanyakan perkembangan anak dan
memberikan pujian terhadap hasil kemajuanak. Guru
pendamping khusus memberikan dukungan berupa
memberikanpengajarardenganmetodekhususuntuk anak
serta dukungan emosdiepadaorang tuaterkait dengan
kondisi anakPada saat diputuskan dapat melakukan tatap
muka secara terbatas, guru pendamping khusus memberikan
bimbingan secara khusus satu per satu bagi-anak
berkebutuhan khusus di sekoldbukunganyang diperoleh
menumbuhkan rasa senang dan juga rasa banggda bag

responden. Selain ity responden WA yang baru
memindahkan anaknya ke sekolah inklusiapat
menumbuhkan rasa aman karenmerasa memiliki

pembimbngterutama dalarHlal ini dapat dilihat dari kutipan
wawancara berikut ini.

fiEe.. engga sih ga ada, udabkup sih saya berterima
kasih sekali dengan adanya.. ya ada miss A dengan
dukungan itu jadinya saya tau.. metodetode apa yang
harus saya lakukan ke anak saya gitu.. [R: Hmm oke..
berarti ee sudah cukup mensupport seperti itu ya atau
memberi dukungandlya.. kan paling ga kita udah ada
kayak se.. seorang pembimbing ya.. kan kita
kayalé o(VB_WA2_356368)

flfApa ya dukungannya ya.. [R: he eh] ee.. kayak gitu aja
dah udah seneng sih.. udah dibilang pinter, dah bilang gitu
aja saya dah.. ih kayaknya saya lgmgekali (tertawa)

[R: (tertawa) nggih nggih.. nggih] padahal cuma bisa baca
aja (tertawa) [R: Ih.. betul bu.. udah.. ampun seneng nggih
dukungan seperti nike nggih.. yang di..] Nggih.. cuma di
itu aja dah pokoknya kasi tyang semangat aja tyang jek
jadi £mangat jadinya lebih semangat
gitué o(VB_PT2_494521)

Sementara itu,@sponden MEnerasa saat ini dukungan dari
wali kelas masih perlu ditingkatkan. Pada seetk berada di
kelas 4 SD, responden merasa mendapat cukup dukungan.
Namun saat anak sudah menginjak kelas 6SD yaitu saat ini,
responden meras@ak adanya Kerjasama dengan wali kelas
karena tidalpernah ditanyakan terkait dengan perkembangan
anak penugaan, dan juga responden ingin dibimbingan
terkaitbagaimana cara untuk membimbing anak.

€ é Dalam artian gurunyanya itu mau bekerjsa sama
maksudnya ee saya itu mengharapkan kalau gurunya sudah
'A', saya akan ngikutin dia ‘A", gitu lo. [R: Emm]. Jadi saya
maunya itd bukannya maunya sih ya, kalau bisa gitu lo [R:
He eh]. Kerja sama antara gurulineelas itu dengan murid

itu enak gitué . (VB_ME2_122134)

e. Pandangan terhadap masa depan

Orang tuamemiliki pandangan tersendiri terhadap masa
depan anak kaitannya dengan perkembamyaryang khusus
yang meliputi kekhawatiran terhadap masa deesdidikan
dan harapan untuk masa depan.

Kekhawatiran terhadapendidikan anak
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Orang tuamemiliki kekhawatiran terkait dengan bagaimana
anak akan diperlakukan oleh lingkungkarena memiliki
kekhususan dalam perkembangaekhawatiran tersebut
adalah kekhawatiran tentang adanya perundungan pada anak
karena anak memiliki kekhususan. Kekhususan anak dari
responden PT memang dapat dilihat secara fisik yaitu cara
jalan yang masih tidak seimbang, berbicara dengan pelafalan
yangmasih kurang jelas, serta kesulitan dalam membaca dan
menulis. Selah kekhawatiran akan adanya perundungan
orang tuatidak memiliki gambaran apakah pada level
Sekolah Menengah Pertama nantinya dapat pula
memfasilitasi kekhususan anakHal tersebut yang
menyebabkawrang tuanendorong dan berusaha melakukan
beberapa caragar anak dapat mengikuti pembelajaran dan
penguasaan terhadap hal tertentu sesudtngan
perkembanganusia pada umumnya.Kondisi tersebut
menyiratkan bahwarang tuamemiliki pemikiran bawa
kekhususan anak akan dapat menghilang sesuaHadiai
dapat dilihat dari kutipan wawancara di bawah ini.

fi .takutnya dia kan nanti kalo masih SMP kayak gitu
takutnya dibully (tertawa) kan ada soalnya ini.. anakk
yang kayak gitusering ngebully gitu.. [R: Hmm nggih]
biar ga sampe kayak gitu.. gitu lo. [R: Oh gitu] maunya
tyang kan biar dia bisa aja lah dulu mengikuti pelajaran
disekolah.. pas SD gini kan nanti.. lanjutnya SMP kan
udah dah dia.. menga¥tfVB_PT2_728738).

fisayaga tau SMP ada sekolah inklusif atau engga.. saya
ku-- juga ga tau gitu sajadi ya disaat ini lah saya kayak
benerbener push gimana caranya biar.. tiga tahun
kedepan ini T sudah bisa mengikuti pada apa yang
harusnya dia dapdia.. dia.. bisa githi(VB_WA2_728

738)

Harapan untuk anak di masa depan

Seluruh respondememiliki harapan agar anak paling tidak
dapat mengikuti pembelajaran di sekol@rang tuatidak
mengharapkan agar anak dapat berprestasi melainkan cukup
dapat mengikuti pembelajaran di sekol&ecara khusus,
responden PT jua berharap agar anak dapat lebih lancar dalam
perkembangan berjala@rang tuamendukungapapun yang
diinginkan dan yangnenjadi potensi anak ke depannizal

ini dapat dilihat dari kutipan wawancatabawah ini.

fiKalau saya berharapnya anak saya minimal bisa
mengikuti aja. Dia ndak harus pintgraling pintar atau
super pintar, saya gak gitu. Yang penting dia bisa
mengikuti setelahnyaelebihnya itu, apapun maunya-dia
maksudnya dalam artian apaopun yang dia suka, apapun
bakatnya dia itu pasti saya berusaha untuk mendukung,
gitu lo é0(VB_ME2_448459),

fi .supaya dia bisa aja sih untuk mengikuti pelajaran
sekolah du aja sih.. [R: Nggih] sama.. ini.. jalannya biar
lancar gitu. [R: Hmm jalannya biar lancar lalu kemudian
mengikuti  pelajaran  disekolah itu mungé&id
(VB_PT2_728738).

Responden PT memiliki harapan yang positif terkait masa
depan anak karena dikuatkanlgudengan rasa syukur

terhadap kondisi anak sekarang jikalau dibandingakan
dengan anak lainnya yang memiliki karakteristik yang
serupa.PT mengikutkan anak bergabung dalam komunitas
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bagi anak berkebutuhan khusus secara graasi situ PT
melihat bahwa anak memiliki kondisi yang lebih beruntung
jikalau dibandingkan dengan kondisi arakak lainnya di
komunitas tersebut. Berikut adalah kutipan wawancara
pernyataan tersebut.

fiGa lah kayak kalo ki deket tempat terapi itu.. say
berpikir, oh ternyata anak saya lebih bagus disitu ada yang
lain gitu saya [R: nggih.. nggih] merasa bersyukur lah
gitu. [R: Nggih.. nggih.. betul.. ee ada.. ada hal yang yang
bisa syu- ktia syukuri ketika melihat kondigiondisi lain
yang memang belunj.lya.. kalo kita keluar rumah ya..
le-- lebih banyak anak yang juga kayak Putri lebih.. lebih
parah lagi gitu |16 (VB_PT2_494521)

PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terdapaberapa induk bahasan
yang ditemukan yaitu terkait dengan pemahawamg tua
tentang karakteristik anak, kesulitan yang dialami saat
mendampingi anak belajar pengalaman emosi saat
mendampingi anak, relasi dan dukungansiado serta
pandangan terhadap masepan.

Anak berkebutuhan khusus memiliki karakteristjlang
khusus dan unik jika dibandingkan dengan anakak
seusiaya. Orang tuayang menjadi responden di dalam
penelitian ini memiliki pemahaman tersendiri terhadap
perkembangan anak dengan kebutuhan khuSusng tua
memahami bahwa anak memiliki perkembangan yang kurang
sesuai dengan anakak seusianya baik secara fisik dan juga
perkembangan kognitif melalui proses belaj@ecara,
umum, seluruhanak responden mengalami keterlambatan
dalam belajar seperti membaca, menulis, dan berhitung.
Orang tuatidak dapat menyebutkan diagnosis anak secara
pasti. Namun, berdasarkan keterangangyada di sekolah
oleh psikolog pendamping inklusmenyatakan adanya
indikasikesulitan belajayaitulearning disabilitydan lambat
belajar yaituslow learner Anak dengarearning disabilities
adalahanak yangmemiliki gangguan, atau keterlambatan
perkembangan dalam satu atau lebih proses bicara, bahasa,
membaca, menulis, berhitung, atau mata pelajaran sekolah
lainnya yang disebabkan oleh kemungkinan disfungsi otak
dan/atau gangguan emosi atau perilaku. Ini bukan hasil d
keterbelakangan mental, deprivasi sensorik, atau faktor
budaya dan instruksional. (Kirk dalam Gargiulo, 2012).
Seorang anak dapat dikaakan memiliki ketidakmampuan
belajar tertentu jika:1. Anak tidak mencapgemampuan
yang sepadadengan usianydalam satu atau lebih bidgng

2. Anak memiliki perbedaan yangangat jauhantara
pencapaian dan kemampuan intelektual dalam satu atau lebih
bidang

Pemahamanterkait dengan karaktistik khusus anak
menentukan bagaimana proses pendampingan anak
selanjutya dan berimplikasi pula terhadap sistem
pembelajaran yantepat yang perluditerapkan pada anak
(Santoso, 2012)Di Indonesia sendiri, pendidikan inklusi
telah diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Noma 70 Tahun 2009Penyelenggaraan pendidikan untuk
anak berkebutuhan khusus mencakup adanya kekhususan
materi, peralatan, strategi pengajaran
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Anak berkebutuhan khusus yang bersekolah di sekolah
inklusi mendapat bimbingan khusudari guru pendamping
khusus.Di dalam keseharignanak berkebutuhan khusus
belajar bersama dengan siswa lainnya di kelas dan dalam
waktu tertentu akan mendapat layanan belajar individual
yang dapat dilakukan di ruangan terpisah dengan siswa
lainnya Pemenntah Kabupaten Badung teldderkomitmen
untuk memenuhi peraturan terkait dengan penyelenggaraan
di sekolah inklusi melalui Perddo 5 Tahun 2016 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Inklugdn mulai memenubhi
fasilitasfasilitas yang diperlukan di dalam peatenggaraan
pendidikan inklusif Dalam penelitian inianak responden
mendapat bimbingan dari Guru Pendamping Khusus dan
orang tuanerasakaadanya kemajuan d&kemampuan anak
dalam proses pembelajaran dibandingkan dengan tidak ada
bimbingan sebelumnya.

Selama mastahun awal pandemanak tidak mendapatkan
bimbingan khusus karena pembatasan kegiatan tatap muka.
Setelah kondisi mulai memadai baru dimuleemiali
mendapabimbingan khususlari guru pendamping khusus
secara tatap mukaalaupun dengan intensitas yang masih
sangat terbatasSemenjak pandemiguru lebih banyak
menggunakan metode belajar dengaenggunakan media
whatsapp, google classroom dan mengumpulkan tugas
dalam seminggu sekatimana metode ini dapat dikatakan
sebagai metode asinkronus yaitu pembelajaran tidak secara
langsung atateal time(Kraus et al., 2011)

Berdasarkan hasil penelitian ikendala yang dihadaprang

tua saat mendampingi anak&dalah kesulitan dalam hal
metode bagaimana melgskan kepada anak terkait
pembelajaratermasuk tentang tektagi pembelajaran masa
daring dan bagaimana mengatur waktu selama pandemi.
Anak berkebutuan khususpada dasarnya memerlukan
perhatian dan pendidikan yang khusieslebih di masa
pandemi ini. Penelitian tentang pembelajaran anak
berkebutuhan khusus di masa pandemanunjkkan bahva
perlu adanyatrategi pembelajaran yang bersifaivatif dan
konkrit agar dapat dipahamanak serta dapat lebih
memotivasi anakaga tidak bosan metode pembelajaran
yang dimodifikasi sesuai dengan kondisi khusus anak,
kelonggaran dalam waktu pengumpulan penugasan bagi anak
berkebutuhan khusus, serta aagla komunikasi terkait
dengan program yang dirancang sekolah kemadag tua
sehingga dapat diterapkan di run{8ewi et al., 2020)

Di tengah kesulitan yang dialandrang tua orang tua
mengapresiasi adanya motivasi anak dalam betegarun
salah satu orang tuamenyatakanbahwa anak termasuk
kurang termotivasi dalam hal belajémak bersikagkurang
berinisiatif saat belajar dan cenderungidah menyerah
Berdasarkan pendapat da@argiulo (2012) anak yang
mengalami kesulitan belajaflearning disability) akan
bertindak lebih pasif dan tidak efisien dalam belajar. Anak
anak mengalami pengalamdearned helplessnesgang
artinya anak tidak dapat merasakan bahwa dirinya mampu
dalam belajar sehingga merasakan keputusasagng
muncul dalan perilaku seperti pasif dalam pembelajaran,
kurang termotivasidan kurang adanya inisiatif.
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Pengalaman dalam mendampingi anakadu sisimembuat
orang tuaneras&an emossenang karena dikondisikan untuk
lebih banyak dapat mendampingi anak belajar. Namun,
kesulitankesulitan yang dihadapi memicu adanya perasaan
atau emosi negatif seperti marah, stres, frusggserti yang
diungkapkan olebrang tualalam wawancar#lal ini sejalan
dengan penelitianterkait pengalamarnorang tua dalam
aktivitas belajar daring anak berkebutuhan khusus di
Yogakarta yang membagi pengalaman menjadi pengalaman
positif dan negati{Sari & Paska, 2021Pengalaman pofit
yang dirasakan salah satunya yaiesempatan untuk
mengetahui kebutuhan anak ddapatmengajari analserta
keinginan yang lebih kuat untuknelakukan manajemen
waktu yang lebih baikPengalaman neghtyang dirasakan
antara lainmanagmen waktu yang sulitkkesulitan dalam
mengatasiemosi anakseperti bosan di masa pandedain
kesulitan terkait menghadapkebutuhan khsus anak itu
sendiriterutama dalam belajar.

Emosi adalah respon yang mun&akena adanyaenilaian
dari suatu peristiwa atakejadiandi dalam hidup individu
(Gross, 2014) Kejadian yang diinterpretasikan sebagai
sesuatu yang menekan makkam memunculkan emosi
dengan intensitas terttu Emosi dapat dibedakan menjadi
emosi positif dan negatiBentuk enosi positif antara lain
ekspresi bahagia, senang, terkejut dengarhdlalyang
menyenangkan dan emosi negatifara lainekspresi marah,
sedih, kecewa, malu, ataupun merasa jika dikaitkan
dengan hasil penelitian ini, emosi negatif yang dirasakan
dapat terjadi karena adanya interpretasi kesulitasulitan
yang dihadapi saat mendampingi aadak belajaryang
diungkapkan sebelumny&elain ituorang tugyang merntiki
penilaian bahwa anak tidak memiliki motivasi untuk belajar
dan malascenderung memunculkan emosi negatif yaitu
marah.

Di dalam penelitian ini, ditemukan bahwarang tua
khususnya ibu mengekspresikan emosirgengan cara
mengeluarkan katkata secara verbal dengan nada tinggi
yangmenunjulkan kemarahanntuk menghindari &l yang
lebih buruk, ibu biasanyamengambil jaralatau menjauh dari
anaknya Satu orang responden menyampaikan saat dalam
kondisi marah, responden tidalepat mengontrol diri yang
memicu perasaan menyes8lerdasarkaryang diungkapkan
oleh Vohs & Baumeister (201Bmnosi yang muncutli
dalam merespon kejadiasebagaimana aslinya disebut
sebagai emosi primelan emosi sekunder adalah emosi yang
muncul saat adanya proses pengolahan atau re@messi
terlebih dahuluEmosi yang muncul dalam intensitas yang
tinggi dancenderung @kspresikan secara tidak tepat akan
memunculkan  permasalahan sepeti  permasalahan
interpersonal,kesehatan, permasalahan akademis ataupun
permasalaainpekerjaar{(Snyder, Simpson, & Hughes, 2006)
Oleh karena itu perlu dilakukan adanya prasgsilasi emosi.
Jika dikaitkan dengan hasil penelitiami, makasebagian
besar ibunengekspresikan emosi primer terlebih dahulu dan
setelahnyanelakukarupaya regulasi emosi yaisttentional
deploymentGross, 2014)Upayaini dilakukan dengan cara
mengalinkan perhatian darsituasi yang tidak dapat
dimodifikasi atau dapat dikatakan melakukan distraksi atensi
dari situasi yang menyebabkan emosi tertentu.
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Di dalam pendampingan belajastang tuakhususnya ibu
mendapatiukungan dari berbagai pihak seperti suami, anak,
dan juga sekolah. Dukungan yang diperotidri suami dan
anak lainnya adalah berupa bantuan di dalam mengelola
penugasan anakmengelola teknologi yang digunakan di
dalam penugasakementara dukungan yang diperoleh dari
pihak sekolah melalui gurkelas dampendamping khusus
adalahberupa pemberian pujian terhadap kemajuan belajar
anak dan pengertian guru kelas dalam hal pengerjaan
penugasannamun salah satu responden mengharapkan
kerjasama yang lebih intens dari sekolah terutama tentang
memberikan informasterkait dengan metode pengajaran
bagi kekhususan anakHal ini sejala dengan yang
disampaikan oleMcWilliam (2010)yaitu orang tuadengan
anak berkebutuhan khusus perlu memiliki perasaan
mendapatkan sumber bantuanBentuk dukungan yang
diperolehorang tuadengan anak berkebutuhan khudapat
berupabentuk dukungan emosi, materi, dan informasi

Bentuk dukungan emosi merujuk pada aktivitas
mendengarkan keluh kesah,sikap positif dan menekankan
pada kekuatan individu, kehangatan dan keramahanulBent
dukunganmateri dapat berupa bantuan menghubungkan ke
komunitas, ke pusat medis, dan bantuan asistensi teknologi.
Dukungan informasi berupa informasi yg diperlukan terkait
disabilitas anak, layanan vyang tersedia, informasi
perkembangan anak secara umdan strategi yang dapat
digunakan dalam menganani angkicWilliam, 2010)
Sebagian besar responden telah mendapat dukungan baik
secara emosi dan materi. Responden mengharapkan adanya
dukungan yang lebih dalam berupa dukungan informasional.
Dukungan sosialyang diperoleh dapamembantu proses
regulasi diri individu dandapatmencegah adanya respon
yang ekstrim terkait dengan disfungsi mekalena adanya
prosesmengkomunikasikan apa yang diperlukan individu,
memberikanreward, dan sumbeicoping atau manajemen
stres(Cohen et al., 2000)

Responden penelitian memilikiekhawatirantentang akan
adanya bullying bagi anak mereka yang memiliki
keterbatasan jka dibandingkan anak seusiaBgdah satu
responden mengungkapkan terdapat pengalaman anaknya
pernah diperlakukan kurang baik oleh temt@amanya di
sekolah seperti dilb&kan ucapan yang mengarah pada
keterbatasan fisik. Tidak heran jikalamang tuamemiliki
kekhawatiran di masa depan terkait dengan bullying. Anak
berkebutuhan khusus yang bersekolah di sekolah inklusi
kerap mendapat perlakuan yang kurang baik dari atakar
lainnya. Hal ini sejalan dengan penelitidtasanah et al.
(2015)yangmenunjikkansikap negatif yang dilakukan siswa
reguler terhadap siswa berkebutuhan khusus adalah adanya
penolakan dan tidak menerima siswa berkebutuhan khusus
dengan kekurangannya secara fisik, sesmbsional dan
inteligensinya sehinggaadanya sikapmenghindari dan
penobkanyangmemungkinkan siswa berkebutuhan khusus
mendapabullying, bak bullying secara fisik, verbal, isyarat
tubuh dan berkelompoldkibatnya anak inkluistidak mau
mask kelas atau bahkan tidak mau massgkkolah
(Damayanto et al., 2020)

Adanya kekhawatiran tentang perundungan yang akan
diperolehanaknyadi masa depaberimplikasi padaikap ibu

yang menargetkan anak dalam perkembangan belajar dan
juga adanya harapan di masa depan di mana anak dapat
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berkembang seperti anak lainnya sesuaia.uslal ini
menyiratkan bahwa ibyerlu memiliki pemahaman yang
lebih utuh terkait dengan kekhususan arsakta gambaran
pendidkan di jenjang yang lebih tinggBerdasarkaryang
diungkapkanoleh Executive (dalamKerr, 2007) kondisi
learning disability adalah kondisiyang akan dibawa
sepanjang usia yang mencakup kondiai kurangnya
kemampuan untuk memahami informasi baru atau kompleks
atau menggunakan keterampilan harb. kurangnya
kemampuan untuk mengatamrmasalahasecara mandiri

c. watu kondisi yang dimulai sebelum dewasa (sebelum usia
18 tahun) dengan efek yang bertahanmda pada
perkembangan individuPendidikaninklusi yang diberikan
bagi anak berkebutuhan khususenitikberatkan pada
bagaimana anaklapatberkembang secara optimal sesuai
dergan kapasitaglan keunikanyang dmiliki namu tetap
memiliki hak berinteraksidengan lingkungarseyogyanya
pada kondisanakanak normal lainny&§Santoso, 2012)

Bagdamanapun jugagrang tuamemiliki harapan yang positif
pada anakseperti yang diungkapkan olekalah satu
responderkarena adanya rasa syukur bahwa kondisi anak
masih lebih baik dibandingkan denganak lainnya §ng
memiliki kekhususan pada komunitas yang diikiRiasa
syukur atau yang disebut pula sebagatitudeyaitu adanya
perasaan atau perilak@ang muncul ketika adga persepsi
bahwa individu mendapatkan hal yang menguntundpedi
dari orang lain atguaun dari kekuatan laindiluar manusia
seperti TuhaifLinley & Joseph, 2004Rasa syukur ini dapat
membantuindividu untuk mengatur emosintuk terhindar
dari permasalahan psikologiGratitudedapatmeningkatkan
emosi positifsehinggamampu meningkatkan resiliensian
kesejahteraan psikologis individu.

Hasil penelitian ini memperoleh beberapa tema superordinat
yang dirangkum ke dalam tema induk yapandangan
tentang karakteristik anakesulitan yang dihadapi selama
mendampingi analpengalaman emosi, relasi dan dukungan
sosial, serta pandangan terhadap masa depan ldabkal
yang dapat memicu adanya pengalaman emosi tertentu
seperti emosi marah dan frustasi adalah kesulitang
dirasakanterkait metode pengajan serta kesulitadalam
mengatuwaktu. Selain itu, karakteristik anak yang memiliki
motivasi rendah dapat pula memicu adanya pengalaman
emosi negatif darorang tuaHal-hal eksternal yang dapat
memicu juga diperkuat oleh penghayatarernal orang tua
terhadap karakteristik pribadi ygrmudah untuk marah.
Dukungan sosial yang diperoleh dapat mengurangi beban
yang dirasakan olebrang tuaKekhawatiran terhadap masa
depan anakdisebabkan adanya pengalaman perundungan
yang diterima dan juga kurangnya dnfasi terkait
pendidikan inklusi di tingkat sekolah menengah.
Kekhawatiran inimemacuorang tuauntuk mengusahakan
agar anak mendapatkan pendidikan yang memadai saat ini

Dari proses yang telah dilakukan, adapun keterbatasan
penelitian ini adalah terlak padapemilihan responden dan
metode pengumpulan datBeberapa responden menolak
untuk dapat berpartisipasi dalam penelitisnmn sehingga
jumlah respondenpun terbats¢awancara yang dilakukan di
dalam penelitian ini dilakukan melalui telepkerena adanya

pembatasan pertemuan secara langsung selama pandemi Gargiulo, R.
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COVID-19dan responden tiddlersedianenggunakamideo
conference Hal ini menyebabkanpeneliti tidak dapat
melakukan pengamatan secara langsung ekspresi nonverbal
responden. Hasil penétin akan lebih komprehensif dengan
adanya observasi yang dilakukan terhadap perilaku
nonverbal

Saran yang dapat diajukan berdasakasil darproses yang
dijalani dalam penelitian ini antara lain

a. Bagiorang tua diharapkan dapat untukbih menggali
informasitentang kekhususan anak danghertanya kepada
guru pendamping, berkonsultasi dengan tenaga profesional
seperti psikolog terkait dengan perkembangan kognitif dan
emosional angk

b. Sekolah inklusi sebagai institusi pendidikan tetap
mendukung proses pembelajaran anak dengan memberikan
dukungan emosionaseperti menanyakan perkembanngan
anak, memberi dukungan kepaolang tua mmberi pujian
setiap kemajuan anakaupundukunganinformasionalbagi
orang tuadenganmengadakan peidian bagi orang tua
tentang metode pengajaran adak dapat pula memfasilitasi
mengadakan kegiatan pelatihan regulasi emosi beig

tug

c. Peneliti selanjutnyaperlu mempertimbangkan terkait
dengan bekerja sama dengan sekalatuk memfasilitasi
penjelasan terkait penelitian sehingga lebih banyak
responden yang dapat terlibat dalam penelitian. Selain itu,
perlu mengusahakan medialeo conferencentuk melihat
ekspresi nonverbal.
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